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Abstrak 

 

Masalahzyangzseringzterjadizpadazinfrastruktur jalanzraya khususnya daerahzPapua yaitu bergelombang, retak 

maupunzpenurunan tanah. Kerusakan padazbangunanzberupa retakzpadaztembok danzlantai serta 

penurunanzbangunanzterkadang disebabkanzolehzkarakteristik fisikzmaupun mekanisztanah yangzburuk. 

Stabilisasi tanahzpadaztanah dasarzsuatuzkonstruksi adalahzsuatu carazyang digunakanzuntukzmemperbaiki sifat 

tanahzdasar. Pemanfaatan limbah tailing PT. Freeport inizakan sangatzmembantuzprogramzpemerintah dalam 

mengatasizpencemaran lingkunganzsekaliguszsebagai bahanzstabilisasiztanahzuntuk konstruksizjalan 

Tujuanzdarizpenelitian inizadalah untukzmengetahui apakahztanah kawasanzUniversitas Musamus, Merauke cocok 

untuk distabilisasi menggunakan tailing PT. Freeport  dan untuk mengetahui nilai kadar optimum tailing yang 

digunakan sebagai bahan stabilisasi untuk menurunkanznilai IndekszPlastisitas tanahzasli. Nilaizindeks 

plastisitaszttanahzasli sebesar 28,96%, nilai indeks plastisitas tanah pada kadar 5% tailing sebesar 17,2395%, 

pada kadar 10% tailing sebesar 10,1402%, pada kadar 15% tailing sebesar 5,4228%, pada kadar 20% tailing 

sebesar 6,8704%. Sehingga tanah tersebut cocok distabilisasi menggunakan tailing dan kadar optimum tailing yang 

digunakan adalah pada kadar 15%. 

 

Kata kunci : Tanah lempung, Stabilisasi, tailing 

 

Abstract 

 

Problems that often occur in road infrastructure, especially in the Papua region, are wavy, cracked and subsidence 

of the land. Damage to buildings in the form of cracks in walls and floors and building subsidence is sometimes 

caused by poor physicalzand mechanicalzcharacteristicszof thezsoil. Soil stabilization on the subgrade of a 

construction is a method used to improve the properties of the subgrade. Tailing waste utilization of  PT. Freeport 

will greatly assist the government's program in overcoming environmental pollution as well as as a soil stabilization 

material for road construction. The purposezof thiszstudyzwas tozdetermine whetherzthe land in the Musamus 

University, Merauke area is suitable for stabilization using  tailing PT. Freeport and to determine the optimum 

value of tailings used as a stabilizing agent to reduce the value of the original soil Plasticity Index. The original soil 

plasticity index value is 28.96%, the soil plasticity index value at 5% tailings content is 17.2395%, at 10% tailings 

grade is 10.1402%, at 15% tailings grade is 5.4228%, at 10% tailings grade. 20% tailings by 6.8704%. So that the 

soil is suitable to be stabilized using tailings and the optimum level of tailings used is at a level of 15%. 

 
Keywords: Clay soil, stabilization, tailing 
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I. PENDAHULUAN 

Jalanzmerupakanzinfrastrukturzdasarzdanzutama 

dalamzmenggerakanzrodazperekonomianznasional 

danzdaerah.zMengingat..pentingnya..fungsi jalan 

sebagai. Penggerak roda perekonomian, 

masalahzyang..seringzterjadizpadazinfrastruktur..jalan 

rayazkhususnya..daerahzPapua..yaituzbergelombang, 

retakzmaupun..penurunanztanah.zKerusakanzpada 

bangunanzberupa retakzpada tembokzdanzlantai serta 

penurunanzbangunanzterkadangzdisebabkan oleh 

karakteristikzfisikzmaupun mekanis tanahzyang buruk. 

Seiring dengan bertambahnya suatu kawasan, 

kebutuhanzuntuk pembangunanzprasaranazsemakin 

bertambah,zkhususnyazuntukzpembangunan 

infrastrukturzyangzsangatzdirasakanzolehzseluruh 

lapisanzmasyarakat.  

Pada..saat..ini,zsebagian..daerah..di..Indonesia 

sudah…..menerapkanz.metode…..stabilisasizuntuk 

perbaikanzmaupun..peningkatanzpada kualitas sifat 

fisik tanah, pemanfaatanzmaterial lokal sebagai bahan 

stabilisasi menjadi salah satu solusi yang baik, 

khususnya pada daerah Marauke, Papua yang 

mempunyai tanah dengan jenis tanah lempung dan 

terdapat material lokal seperti limbah tailing. 

SemenjakzzzzPTzzzFreeportzIndonesiazmelakukan 

penambangan,zsampai saatzini jutaanztonztailing 

hasilzpengolahaanztelahzdibuang,dari 7.275 ton/hari di 

tahunz1973,zmeningkatzmenjadi 31.040 ton/hari di 

tahun 1988 danzsaat inizmenjadi 223.100 

ton/hari.zKeberadaan tailingzzzdalamzzdunia 

pertambanganzdalam jumlah yang besar tidak bisa 

dihindari,zzzdikarenakan darizzzpenggalianzatau 

penambangan yangzzzdilakukan, sangatzkecil 

persentase bijihzyang menjadizproduk,zsementara 

sisanyazmenjadiztailing yang memungkinkan dapat 

dimanfatkan sebagai bahan stabilisasi karena butiran 

tailing yangzzrelatif haluszz(granuler)zzsehingga 

diharapkanzbisazmenjadizpengisizpori padaztanah 

lempungzdan mengatasizkekurangan dari sifatztanah 

lempungzdalamzzzmeningkatkanzznilaizplastisitas 

tanah.    

Untukzmengetahui kemungkinanztailing hasil 

pengolahanzzzzPT. Freeport Indonesiazzzmasih 

mengandungzbahan-bahanzatau mineralzyang dapat 

dimanfaatkanzmaka pada penelitianzini akan di lihat 

pengaruhzpenambahan tailing PT Freeport terhadap 

nilai indeks plastisitas tanah berdasarkan hasil 

pengujian sifat fisik tanah dengan tailing sebagai bahan 

stabilisasi maka penelitian ini diangkat judul 

“Karakteristik Nilai Indeks Plastisitas Tanah Lempung 

Lunak Merauke Yang Distabilisasi Dengan Tailing PT. 

Freeport” 

 

II. METODE PENELITIAN  

Pengambilan sampel material tanah berlokasi di 

daerah sekitar Universitas Musamus, Rimba Jaya, 

Kabupaten Marauke, Provinsi Papua dan pengambilan 

material tailing berlokasi di Sungai Ajkwa Kabupaten 

Mimika, Provinsi Papua sebagai studi kasus dalam 

penelitian ini. kemudian Pengujian pada penelitianzzini 

dilaksanakanzzdi LaboratoriumzzMekanika 

TanahzzProgram Studi TeknikzSipil UniversitaszYapis 

Papua.  

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan sampel tanah (kiri), 

lokasi pengambilan sampel tailing (kanan) 

(Sumber : Google Maps, 2021) 

 
Gambar 2. DiagramzAlir Penelitianz 
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A. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk memperoleh data sebagai bahan utama dari 

penelitian ini, maka digunakan dua metode 

pengumpulan data, yaitu: 

1. Studi pustaka, untuk memperoleh referensi 

dengan membaca sejumlah buku, artikel-

artikel ilmiah dan beberapa pedoman 

Pengujian seperti pengujian analisa saringan 

dan Atterberg dan parameter penentuan 

klasifikasi tanah yang akan digunakan. 

2. Pembuatan sampel dilakukan di 

laboratorium untuk mendapatkan data 

pengujian yang akan digunakan dalam 

menganalisa hasil dari penelitian yang 

dilaksanakan. 

 

B. Pengujian Tanah di Laboratorium  

TABEL 1. Klasifikasi Tanah 

No Jenis Pemeriksaan Standar/Metode 

Uji 

1 
Pemeriksaan 

Klasifikasi Tanah 

AASHTO, ASTM 

2 

Pemeriksaan Analisa 

Saringan 

Pemeriksaan Analisa 

Hidrometer 

SNI 3423:2008 

SNI 3423:2008 

 

 

3 

Pemeriksaan Batas-

batas Atterberg: 

Batas Cair (LL) 

Batas Plastis (PL) 

Batas Susut (SL) 

Penentuan Nilai 

Indeks Plastis (IP) 

 

SNI 1967:2008 

SNI 1966:2008 

SNI 3422:2008 

SNI 1966:2008 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Karakteristik Tailing  

TABEL 2. Hasil Pengujian Karakteristik Tailing 

Unsur kimia  

Hasil 

Pengujian (%) 

SiO2 69,32 

Al2O3 6,86 

CaO 16,04 

Oksida lain  7,78 

Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium 2021 

 

Berdasarkan tabel 3 . Hasil Pengujian Karakteristik 

Tailing diatas dapat diketahui bahwa tailing PT. 

Freeport mengandung unsur kimia silika (SiO2) 

sebesar 69,32%, alumina (Al2O3) sebesar 6,86%, 

kalsium oksida (CaO) sebesar 16,04% dan Oksida lain 

sebesar 7,78%. 

 

B. Hasil Pengujian Karakteristik Sifat Fisik Tanah  

 

TABEL 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Sifat Fisik 

Tanah 

Pengujian  Hasil  Satuan 

Kadar Air 22,0871 % 

Berat Jenis (Gs) 2,7522   

Batas - Batas Atterberg 

1. Batas Susut 9,63 % 

2. Batas Cair (LL) 40,0915 % 

3. Batas Plastis (PL) 11,128 % 

4. Indeks Plastisitas (PI) 28,96 % 

Analisis Saringan dan Hidrometer 

Lolos 200# 48,80 % 

Kerikil 0,80 % 

Pasir Kasar 16,60 % 

Pasir Halus 33,80 % 

Lanau dan Lempung 48,80 % 

Tipe material yang paling 

dominan  tanah berlempung  

penilaian sebagai bahan tanah 

dasar  Biasa sampai jelek  

(Sumber: hasil perhitungan 2021) 

 

Berdasarkan tabel 3. dapat disimpulkan bahwa 

menurut standar klasifikasi tanah AASHTO, sampel 

tanah yang diuji termasuk dalam kelompok A-7-6, 

sehingga daerah tersebut memiliki jenis tanah yang 

paling dominan adalah lempung dengan penilaian 

umum sebagai dasar tanah yaitu, biasa sampai dengan 

jelek. 

 

C. Penentuan Jenis stabilisasi Tanah  

Penentuan jenis stabilisasi menurut Hicks 2002. 

Dalam metode ini distribusi ukuran butir dan batas – 

batas atterberg digunakan sebagai dasar penilaian 

macam stabilisasi yang akan digunakan.  
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TABEL 4. Penentuan bentuk stabilisasi tanah 
Material 

Lolos  
> 25% lolos saringan  < 25% lolos saringan  

saringan no 
200 

no. 200 (0,075 mm) no. 200 (0,075 mm) 

Indeks 
Plastisitas  

≤ 10 
10 ─ 
20 

≥ 20 

≤ 6 (PI x  

≤ 10 ≥ 10 

 % lolos  

PI (%)  
saringan  

no. 200  
<60) 

Bentuk Stabilisasi :  

semen dan  

cocok Ragu 
Tidak 
cocok 

cocok cocok  cocok  campuran 
pengikat  

Kapur Ragu Cocok  cocok  
tidak 
cocok 

Ragu Cocok  

Aspal 
(bitumen) 

Ragu Ragu 
Tidak 
cocok 

cocok cocok  Ragu 

Aspal/semen  
cocok Ragu 

Tidak 
cocok 

cocok cocok  Ragu 
dicampur 

Granuler cocok 
tidak 
cocok 

Tidak 
cocok 

cocok cocok  Ragu 

Lain - lain  tidak 
cocok 

Cocok  cocok  
tidak 
cocok 

Ragu Cocok  
campuran 

    (Sumber : Hicks, 2002) 

Indeks Plastisitas dari pengujian diatas 28,96%  ≥ 

20  sehingga, apabila menggunakan tailing sebagai 

bentuk stabilisasi tanah lempung Merauke dapat 

dilakukan karena berdasarkan tabel 4. Cocok 

digunakan sebagai bahan stabilisasi. 

 

D. Pengujian Stabilisasi Tanah + Tailing  

Pada penelitian ini pemeraman atau perawatan 

(curing) tanah campuran dilakukan selama 3 hari 

dengan suhu kamar. Pemeraman dilakukan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kekuatan tanah campuran 

dan agar tanah bereaksi dengan baik dengan fly ash. 

TABEL 5. Hubungan Penambahan Kadar Tailing 

terhadap nilai batas cair, batas plastis dan 

indeks plastisitas 
Kadar 

Tailing 

Batas Cair 

(LL) 

Batas 

Plastis (PL) 

Indeks 

Plastis (IP) 

(%) (%) (%) (%) 

0 40,0915 11,128 28,96 

5 44,8392 27,5997 17,2395 

10 50,1741 40,0339 10,1402 

15 57,0565 51,6337 5,4228 

20 56,2080 49,3376 6,8704 

 
Gambar 3.  Grafik Hubungan antara nilai batas cair, batas 

plastis dan indeks plastisitas  

 

Berdasarkan pengujian batas cair, batas plastis yang 

telah dilakukan, diperoleh nilai indeks plastisitas tanah 

pada variasi kadar tailing 0%, 5%, 10%, 15% dan 20% 

adalah 28,96%; 17,2395%; 10,1402%; 5,4228%; dan 

6,8704%. Menurut spesifikasi Bina Marga nilai Indeks 

plastisitas maksimal adalah 10%, sehingga hasil 

pengujian nilai indeks plastisitas yang memenuhi 

spesifikasi yaitu, pada kadar 15% dan 20%.  

Terlihat dari gambar 3. diatas bahwa penurunan nilai 

indeks plastis maksimum terjadi pada tailing dengan 

kadar 15% yaitu, sebesar 5,4228%.  Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa kadar optimum untuk stabilisasi 

tanah Lempung Merauke menggunakan tailing adalah 

sebesar 15%. 

 
IV    KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tanah di Kampung Wasur, Merauke memiliki 

nilai indeks plastisitas yaitu, 28,96%. Sehingga 

tanah di daerah tersebut cocok apabila distabilisasi 

menggunakan tailing. 

2.    Penurunan nilai indeks plastisitas tanah terbesar  

terjadi pada tailing dengan kadar 15% yaitu,  

sebesar 5,4228%. Sehingga, dapat disimpulkan  

bahwa kadar optimum untuk stabilisasi tanah  

Lempung Merauke menggunakan tailing adalah  

sebesar 15%. 
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